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ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang masih rendah. Tujuan pada
penelitian ini adalah mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah
dalam mengerjakan soal materi barisan dan deret. Penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 6 siswa kelas X-
OTKP di SMK PGRI 4 Blitar. Instrumen penelitian ini terdiri dari tes
kemampuan pemecahan masalah dan pedoman wawancara. Dari penelitian
diperoleh hasil kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal
barisan dan deret berdasarkan Teori Krulik dan Rudnick. Kemampuan
pemecahan masalah matematika pada tahap Read and Think (Membaca dan
Berpikir) (66,67%), pada tahap Explore and Plan (Ekplorasi dan
Merencanakan) (66,67%), pada tahap Select a Strategy (Memilih Strategi)
(50%), pada tahap Find an Answer (Mencari Jawaban) (50%), dan pada
tahap Reflect and Extend (Refleksi dan Mengembangkan) (33,33%).

Kata Kunci:
Rudnick

Pemecahan Masalah Matematika, Teori Krulik dan

Abstract: This research is motivated by the level of students' mathematical
problem solving ability which is still low. The purpose of this study was to
determine the level of problem-solving ability in working on line and series
problems. This research is a qualitative descriptive study. The research
subjects consisted of 6 students of class X-OTKP at SMK PGRI 4 Blitar.
The research instrument consisted of a problem-solving ability test and an
interview guide. From the research, the results of problem solving in solving
row and series problems are based on Krulik and Rudnick’s theory. Ability to
solve mathematical problems at the Read and Think stage (66.67%), at the
Explore and Plan stage (66.67%), at the Select a Strategy stage (50% ), at the
Find an Answer stage (50%), and at the Reflect and Extend stage (33.33%).

Keywords: Mathematical Problem Solving, Krulik and Rudnick Theory

PENDAHULUAN dihasilkan dari adanya sistem
Pendidikan merupakan pendidikan yang berkualitas pula.
investasi jangka panjang yang sangat Untuk mendapatkan sistem

berharga dan bernilai luhur, terutama
bagi generasi muda yang akan
menentukan kemajuan suatu bangsa.
Generasi muda yang berkualitas
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semua mata pelajaran, salah satunya
adalah matematika.

Matematika adalah salah satu
bidang ilmu yang dapat membentuk
pola berpikir kritis, kreatif, logis dan

sistematis dalam pemecahan
masalah. Selain itu juga dapat
membantu manusia dalam
memahami dan mengatasi

permasalahan kehidupan sehari-hari.
Kline (Trimahesti et al., 2018)
menyatakan  bahwa  matematika
bukanlah pengetahuan menyendiri
yang dapat sempurna karena dirinya
sendiri, tetapi adanya matematika
dapat membantu manusia dalam
memahami dan mengatasi
permasalahan sosial, ekonomi dan
alam.  Menurut  (Permendikbud,
2016), tujuan diberikan pelajaran
matematika di tingkat pendidikan
dasar dan pendidikan menengah
salah satunya adalah memberi bekal
peserta didik untuk mempunyai
kemampuan pemecahan masalah.
Stanic & Kilpatrick
(Suryaningsih, 2019) menyatakan
bahwa pemecahan masalah adalah
suatu upaya yang dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan yang
ditemukan. Pemecahan masalah
dalam matematika berperan sebagai
konteks, keterampilan, dan seni.
Sebagai konteks, digunakan sebagai
pembenaran  dalam  pengajaran
matematika, motivasi, rekreasi, dan
praktik. Sebagai keterampilan, ia
melatih siswa untuk melakukan
prosedur pemecahan masalah rutin
dan mengarahkan mereka untuk
memecahkan masalah  non-rutin.
Sebagai seni, itu mengembangkan

keterampilan siswa sebagai pemecah
masalah  yang mampu  dan
bersemangat  sekaligus  pemikir
independen yang mampu mengatasi
masalah yang tidak terstruktur dan
terbuka. Pehkonen (Peranginangin &
Surya, 2017) menyatakan bahwa
tujuan  diajarkannya  pemecahan
masalah dalam matematika adalah

mengembangkan keterampilan
kognitif umum, mendukung
pengembangan kreativitas,

merupakan bagian dari  proses
penerapan matematika, memotivasi
siswa belajar matematika.
Kemampuan pemecahan
masalah merupakan potensi yang
dimiliki seseorang atau siswa dalam
menyelesaikan soal cerita,
menyelesaikan soal yang tidak rutin
(berbeda-beda), mengaplikasikan
matematika dalam kehidupan sehari-
hari untuk menemukan solusi atau
memecahkan persoalan yang terdapat
pada matematika (Fitrie & Lathifah,
2019). Kemampuan pemecahan
masalah amatlah penting, bukan saja
bagi mereka yang kemudian hari
akan mendalami matematika,
melainkan juga bagi mereka yang
akan menerapkannya, baik dalam
bidang studi lain maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Jika seseorang
telah menemukan pemecahan dari
suatu masalah maka masalah tersebut
bukan lagi masalah bagi dirinya,
tetapi belum tentu bukan merupakan
masalah bagi orang lain.
Kemampuan pemecahan
masalah matematika di Indonesia
sangatlah rendah. Hal itu terbukti
dari hasil tes PISA (Programmer for
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International Student Assessmen)
yang memperlihatkan bahwa
peringkat Indonesia pada PISA tahun
2018 turun jika dibandingkan dengan
PISA tahun 2015. Pada kategori
kemampuan matematika, Indonesia
berada di peringkat 7 dari bawah
(73) dengan skor rata-rata 379
(PISA, 2018). Sedangkan pada PISA
tahun 2015, Indonesia berada pada
peringkat ke 62 dari 70 negara dan
mendapatkan skor rata-rata
kemampuan matematika adalah
386.7 (PISA, 2015).

Berdasarkan hasil tes PISA
2015 dan PISA 2018, bisa kita ambil
kesimpulan bahwa terdapat masalah
dalam hal kemampuan pemecahan
masalah matematika. Dan
berdasarkan pengamatan siswa masih
kesulitan dalam menyelesaikan soal.
Hal ini sesuai dengan pendapat
(Pramesti, 2013) yang menyatakan
bahwa siswa cenderung menghafal
dan mengingat rumus-rumus
matematika yang ada dalam materi,
tetapi seandainya siswa dihadapkan
pada soal-soal maka siswa akan
mengalami kesulitan dalam
menerapkan rumus-rumus tersebut
dalam menyelesaikan soal-soal yang
ada.

Oleh karena itu, kita perlu
mengetahui  secara  pasti  apa
kesulitan serta kendala pada bagian
apa yang dihadapi peserta didik
dalam memecahkan masalah
matematika. Untuk itu diperlukan
analisis kemampuan pemecahan
masalah dalam menyelesaikan soal
matematika menggunakan tahapan
pemecahan masalah berdasarkan

Teori Krulik dan Rudnick. Krulik
dan Rudnick (Desi et al.,, 2018)
menjelaskan lebih rinci heuristik
Polya yang terdiri dari lima langkah
pemecahan masalah yaitu read and
thinking (membaca dan berpikir),
explore and plan (ekplorasi dan
merencanakan), select a strategy
(memilih strategi), find an answer
(mencari jawaban), dan reflect and
extend (refleksi dan
mengembangkan). Analisis
dilakukan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah
matematika dalam menyelesaikan
soal materi barisan dan deret
berdasarkan  teori  Krulik  dan
Rudnick.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah
penelitian  deskriptif  kualitatif.
Penelitian ~ ini ~ mendiskripsikan
kemampuan pemecahan masalah
matematika berdasarkan teori Krulik
dan Rudnick dalam mengerjakan
soal materi barisan dan deret. Subjek
penelitian terdiri dari 6 siswa dengan
rincian 2 siswa kategori kemampuan
tinggi, 2 siswa kategori kemampuan
sedang, dan 2 siswa kategori
kemampuan rendah.

Adapun kategori kemampuan
pemecahan masalah  matematika
siswa berdasarkan pada nilai tes
menurut (Rahmawati & Maryono,
2018).
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Skala Penilaian Tingkat Kemampuan Siswa
NT > 80 Tinggi
60,01 <NT <79,99 Sedang
NT <60 Rendah

Sumber data dalam penelitian
ini terdiri dari sumber data primer
yaitu hasil wawancara dan hasil tes
kemampuan pemecahan masalah,
sumber data  sekunder vyaitu
dokumentasi hasil kemampuan siswa
kelas X-OTKP SMK PGRI 4 Blitar
dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah. Metode untuk
pengambilan data dalam penelitian
ini adalah tes, wawancara dan
dokumentasi. Dalam metode tes, tes
yang digunakan berupa uraian
(essay) materi barisan dan deret yang
terdiri dari 4 soal. Instrumen dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri,
lembar tes dan pedoman wawancara.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini  menggunakan teknik analisis
menurut (Sugiyono, 2017) vyaitu
reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan
pengujian keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan nilai tes yang
diperoleh subjek penelitian dengan
arahan  guru  mata  pelajaran
matematika kelas X-OTKP. Subjek
penelitian yang terpilih adalah
sebagai berikut:

No | Nama Siswa

Nilai Tes | Kode

KELOMPOK BERKEMAMPUAN TINGGI

1 | Eka Wulan Juvitasari

100 KT1

2 | Dewi Wulansari

95 KT2

KELOMPOK BERKEMAMPUAN SEDANG

3 | Febri Novitasari

76 KS1

4 | Retno Wijayanti

76 KS2

KELOMPOK BERKEMAMPUAN RENDAH
5 | Evi Rahmayanti 40 KR1
6 | M. Alvino M. 35 KR2

Hasil pekerjaan subjek yang
terpilih kemudian dianalisis
berdasarkan tahapan kemampuan
pemecahan masalah menurut Teori
Krulik dan Rudnick. Adapun analisis
hasil  pekerjaan  siswa  dalam
menyelesaikan  soal  berdasarkan
tahapan Teori Krulik dan Rudnick

dapat dilihat dari soal nomer 1
sebagai berikut:

Soal: Diketahui barisan aritmatika
mempunyai suku ke 2 bernilai 4 dan
suku ke 8 bernilai 22 berapa suku ke
15

Tahap Read and Think (Membaca
dan Berpikir) KT1
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@.:c{)ckuk‘-
W, -4

Ug =232 ~
,D!ifmyn = UIS_

5

Mampu menyebutkan hal

»| yang diketahui dan
ditanyakan dengan benar
(Skor 2)

Hasil Pekerjaan Tahap Read and Think (Membaca dan Berpikir) KT1 Nomer 1

Pada hasil pekerjaan dapat

dikatakan subjek KT1 mampu
menunjukkan  apa saja  yang
diketahui dari soal yaitu suatu
barisan  aritmatika, U, = 4 dan

Ug = 22 dan apa yang ditanyakan
dari soal yaitu menentukan nilai Ujc.

Sehingga subjek KT1 mampu
melakukan tahap membaca dan
berpikir pada butir soal nomer 1
dengan benar.

Tahap Explore and Plan
(Ekplorasi dan Merencanakan)
KT2

lh < Qtln-1)b

(: Q3057
e ar th =g

L'/nil Grfﬁ'»/) b

"G—f'fb} 22

Rrsapmaon |

Us ot (5o 05 5 7? [ rre——

Mampu menentukan
dua persamaan dari nilai
suku yang diketahui
dengan benar (Skor 2)

Hasil Pekerjaan Tahap Explore and Plan (Ekplorasi dan Merencanakan) KT2
Nomer 1

Pada hasil pekerjaan dapat
dikatakan subjek KT2 mampu
merencanakan tahap selanjutnya
dalam penyelesaian masalah yaitu
mencari persamaan dari U, dan Ug
dengan rumus U,. Sehingga subjek

KT2 mampu melakukan tahap
ekplorasi dan merencanakan pada
butir soal nomer 1 dengan benar.

Tahap Select a Strategy (Memilih
Strategi) KS1

7%6\‘“\‘"”; Qusrmran 5 den \ s Subkibisi  qusemaon  3ke  puSmmamn’ \
A+ b= 22 qusot V.
aAANDLF A Jid aA\p A
o\ =4
Lo v B A% TR \
b= \B L 8
© a_t4-1 _ —
= [’b — 5 la = ar|rzos,
= :

Menentukan nilai b
dengan benar serta rumus
yang digunakan dengan
benar (Skor 1)

Hasil Pekerjaan Tahap Select a Strategy (Memilih Strategi) KS1 Nomer 1

Pada hasil pekerjaan dapat
dikatakan subjek KS1 mampu
menjelaskan strategi yang digunakan
yaitu mencari nilai a dan b dengan

eliminasi dan substitusi tetapi dalam
menetukan nilai b salah sehingga
mempengaruhi jawaban selanjutnya
serta mengetahui rumus yang
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digunakan untuk menyelesaikan soal
U, = a + (n — 1)b. Sehingga subjek
KS1 tidak mampu melakukan tahap

memilih  strategi
nomer 1.

Tahap Find an Answer (Mencari
Jawaban) KS2

pada butir soal

_Un=ay (nYb A
We=ict (15~ 2 Salah mensubstitusikan
U s+ (14)-3 »| dan melakukan
| Wi (S 242 perhitungan (Skor 0)
Ws=S7

Hasil Pekerjaan Tahap Find an Answer (Mencari Jawaban) KS2 Nomer 1

Pada hasil pekerjaan dapat
dikatakan subjek KS2 salah dalam
menghitung pada penentuan nilai a
sehingga jawaban yang diperoleh
salah. Sehingga subjek KS2 belum

mampu melakukan tahap mencari
jawaban pada butir soal nomer 1
dengan benar

Tahap Reflect and Extend (Refleksi
dan Mengembangkan) KR1

Todh Soto lee -6 borwan autwahta gdolah WSe3)

—

Salah menarik kesimpulan
(Skor 1)

Hasil Pekerjaan Tahap Reflect and Extend (Refleksi dan Mengembangkan) KR1
Nomer 1

Pada hasil pekerjaan dapat
dikatakan subjek KR1 salah menarik
kesimpulan pada butir soal nomer 1.

Subjek KR1 tidak memeriksa
kembali jawaban yang diperoleh
serta menuliskan kesimpulan
jawaban tetapi jawaban salah.

Sehingga subjek KR1 belum mampu

melakukan tahap refleksi dan
mengembangkan pada butir soal
nomer 1 dengan benar.
PEMBAHASAN

Hasil analisis dan
berdasarkan tes kemampuan

pemecahan masalah dengan tahap
Krulik dan Rudnick yang telah
dilakukan dan wawancara dengan
siswa menunjukkan, bahwa siswa-

siswa dalam melakukan pemecahan
masalah dengan tahap Krulik dan
Rudnick masih kurang sempurna.
Kemampuan pemecahan masalah
masih pada ranah rata-rata. Adapun
deskripsi kemampuan pemecahan
masalah tahap Krulik dan Rudnick
melalui tes dan wawancara adalah
sebagai berikut:

Tahap Read and Think (Membaca
dan Berpikir)

Berdasarkan 6 subjek
penelitian yang terpilih, 4 dari 6
subjek mampu melakukan tahap
Read and Think (Membaca dan
Berpikir). Pada tahap ini, siswa
membaca sebuah soal dan siswa
tersebut akan mempresentasikan
sesuai  dengan  pemahamannya
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terhadap apa yang  dibaca.
Kemampuan membaca siswa sangat
berpengaruh terhadap bagaimana
siswa akan memecahkan masalah.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
(Malfit, 2018) yang menunjukkan
bahwa keterampilan  pemecahan
masalah matematika siswa
dipengaruhi  oleh  keterampilan
membaca pemahaman mereka.

Dari hasil penelitian, siswa
dengan kemampuan tinggi dan
sedang sudah mampu menunjukkan
apa saja yang diketahui dari soal,
misalkan pada soal nomer 1 yaitu
suatu barisan aritmatika, U, = 4 dan
Ug = 22 dan apa yang ditanyakan
dari soal yaitu menentukan nilai Us.
Tahap Explore and Plan
(Ekplorasi dan Merencanakan)

Berdasarkan 6 subjek yang
terpilih, 4 dari 6 subjek mampu
melakukan tahap explore and plan
(ekplorasi dan merencanakan). Pada
tahap  ini, siswa  melakukan
eksplorasi terhadap masalah atau
konsep  yang  dikaji  seperti
mengorganisasikan informasi,
mencari apakah ada informasi yang
sesuai/diperlukan, mencari apakah
ada informasi yang tidak diperlukan,
mengambar/mengilustrasikan model
masalah, dan membuat diagram,
tabel, atau gambar. Kemampuan
pada tahap ini penting untuk
menyelesaikan tahap-tahap
selanjutnya, dimana setiap tahapan
yang dilalui akan  menambah
penguasaan  dalam  kemampuan
pemecahan masalah. Hal ini sesuai
dengan penelitian (Irhamna, 2017)
yang menunjukkan bahwa strategi

Krulik dan Rudnik efektif terhadap
pemecahan masalah matematis.

Dari hasil penelitian, siswa
dengan kemampuan tinggi dan
sedang sudah mampu
mengidentifikasi  masalah  yang
diberikan, misal pada nomer 1 yaitu
mencari persamaan dari U; dan U;g
dengan rumus U,,.

Tahap Select a Strategy (Memilih
Strategi)

Berdasarkan 6 subjek yang
terpilin, 3 dari 6 subjek mampu
melakukan tahap select a strategy
(memilih strategi). Pada tahap ini,
siswa mampu membuat hipotesis
mengenai bagaimana cara
menyelesaikan masalah berdasarkan
apa yang sudah diperoleh pada dua
tahap pertama. Dalam pemilihan
strategi atau cara harus sesuai dengan
masalah karena hal itu akan
mempengaruhi solusi atau jawaban
yang diperoleh. Hal ini sependapat
dengan (Syahlan, 2017) vyang
mengemukakan bahwa pemilihan
strategi ini umumnya disesuaikan
dengan masalah yang diajukan.
Beberapa cara  lebih  efektif
dibandingkan cara yang lain pada
suatu masalah. Namun pada masalah
lainnya, cara tersebut malah tidak
dapat digunakan. Oleh karena itu
harus jeli dalam memilih strategi

Dari hasil penelitian, siswa
dengan kemampuan tinggi dan
sedang sudah mampu menjelaskan
strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Pada soal nomer
4, siswa menggunakan rumus

a(1-r™)
Sn = 1-7

serta mampu
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mengetahui  langkah  selanjutnya
yaitu memasukkan nilai a = 16,r =

1
> ke dalam rumus.

Tahap Find an Answer (Mencari
Jawaban)

Berdasarkan 6 subjek yang
terpilih, 3 dari 6 subjek mampu
melakukan tahap find an answer
(mencari jawaban). Pada tahap ini,
siswa mampu menggunakan
langkah-langkah dan strategi yang
sudah direncanakan serta mampu
melakukan perhitungan yang untuk
menjawab  masalah.  Perhitungan
dengan tepat akan mendapatkan hasil
penyelesaian soal dengan baik. Hal
ini sesuai dengan pendapat (Yayuk,
2019) bahwa  kemampuan siswa
memahami substansi materi dan
keterampilan  siswa  melakukan
perhitungan-perhitungan matematika
akan sangat membantu siswa untuk
melaksanakan tahap menemukan
jawaban.

Dari hasil penelitian, siswa
dengan kemampuan tinggi dan
sedang sudah mampu menggunakan
kemampuan  berhitung  dengan
memasukkan nilai yang diketahui ke
dalam rumus, kemudian menghitung
dengan operasi perkalian dan
menghitung bilangan  berpangkat
dengan benar hingga menemukan
jawaban.

Tahap Reflect and Extend (Refleksi
dan Mengembangkan)

Berdasarkan 6 subjek yang
terpilih, 2 dari 6 subjek mampu
melakukan tahap reflect and extend
(refleksi dan mengembangkan). Pada
tahap ini, siswa mengecek kembali
jawabannya dan  menggunakan

proses berpikir pembentukan
kesimpulan. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Yayuk, 2019) Proses
pemecahan masalah sebelum
memutuskan jawaban yang tepat
adalah  melakukan  pengecekan.
Kegiatan ini, penting dilakukan
untuk memeriksa kembali jawaban,
apakah  sudah  sesuai  dengan
pertanyaan dan apakah jawaban yang
diberikan sudah tepat dan benar.

Dari hasil penelitian, siswa
dengan kemampuan tinggi mampu
memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh serta menuliskan
kesimpulan jawaban dengan berbeda.

Dalam penelitian  yang
dilakukan,  peneliti  menemukan
beberapa kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam menyelesaikan
soal antara lain: 1) kemampuan
pemecahan masalah siswa pada hasil
pengerjaan tes memenuhi tahapan
Krulik dan Rudnick yang cukup
berbeda-beda; 2) terdapat siswa yang
lupa akan rumus barisan dan deret
sehingga  siswa  tidak bisa
menyelesaikan soal dengan benar; 3)
terdapat siswa yang tidak teliti dalam
perhitungan sehingga menghasilkan
nilai akhir yang salah.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis
data dari penelitian yang telah
dilakukan diperoleh  kemampuan
pemecahan masalah  matematika
pada tahap Read and Think
(Membaca dan Berpikir) (66,67%)
siswa mampu membaca dengan
benar dan mampu memahami soal
yang dibaca dengan benar dengan
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mampu menyebutkan apa saja yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal,
pada tahap Explore and Plan
(Ekplorasi  dan  Merencanakan)
(66,67%) siswa mampu menentukan
hubungan antara hal-hal yang
diketahui dengan hal-hal yang
ditanyakan, konsep, atau materi yang
diperlukan dan mampu menjelaskan
alternatif langkah-langkah
pemecahan masalah, pada tahap
Select a Strategy (Memilih Strategi)
(50%) siswa mampu membuat
hipotesis mengenai bagaimana cara
menyelesaikan masalah berdasarkan
apa yang sudah diperoleh pada dua
tahap  pertama dan  mampu
menjelaskan strategi yang akan
digunakan dalam pemecahan
masalah, pada tahap Find an Answer
(Mencari Jawaban) (50%) siswa
mampu  menggunakan  langkah-
langkah dan strategi yang sudah
direncanakan dan  menggunakan
perhitungan yang tepat untuk
menjawab masalah, dan pada tahap
Reflect and Extend (Refleksi dan
Mengembangkan) (33,33%) siswa

mampu mengecek kembali
jawabannya dan mampu
menggunakan proses berpikir

pembentukan kesimpulan.
Berdasarkan hasil temuan
penelitian, maka saran yang dapat
sampaikan adalah sebagai berikut: 1)
diharapkan guru lebih memahami
kemampuan pemecahan masalah tiap
siswa, dikarenakan kemampuan
pemecahan masalah setiap siswa
berbeda-beda; 2) diharapkan guru
rutin melatih siswa dalam
memecahkan masalah dengan

memberikan soal-soal yang
bervariasi untuk menguatkan konsep
agar tidak ditemukan kasus seperti
lupa rumus; dan 3) diharapkan guru
memberikan pengajaran yang
membantu  siswa  meningkatkan
ketelitian dalam memecahkan
masalah.
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